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MOTTO 

 

“Therefore I tell you, whatever you ask for in prayer, believe that you have received 

it, and it will be yours.” 

(Mark 11:24) 

 

“God will give you the desires of your heart, when the time is right. He hears your 

prayers. You just have to be patient and trust Him.” 

(Psalms 37:4) 

 

“God feeds every bird but doesn’t put it right in its nest.” 

(Mark Lee from NCT) 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan Skripsi yang berjudul 

“Analisis Hambatan Masuk Pasar, Konsentrasi Pasar, dan Efisiensi pada Industri 

Rokok dan Produk Tembakau Lainnya di Indonesia (ISIC 1201)”. Adapun tujuan dari 

penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih 

derajat sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

 Selama penulisan dari skripsi ini penulis menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan, oleh sebab itu penulis berharap diberi kritik dan saran yang membangun 

dari para pembaca sehingga dapat dilakukan penyempurnaan pada skripsi ini. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat positif bagi pihak yang membacanya. 

 

 

Palembang, 12 September 2024 

Penulis 

 

Felecia Angelique 

NIM. 01021282025119 

 



vii 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan karunia-

Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Analisis Hambatan Masuk Pasar, Konsentrasi 

Pasar, dan Efisiensi pada Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya di Indonesia 

(ISIC 1201)” telah selesai dengan baik. Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis 

tidak luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, 

bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak.  

Dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, penulis ingin menyampaikan rasa 

syukur dan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Juruslamat, Tuhan Yesus Kristus yang selalu ada disetiap langkah saya dalam 

menyelesaikan perjalanan ini. Terima kasih karena selalu memberikan harapan 

dan mukjizat di waktu yang tepat ditengah keputusasaan. Terima kasih karena 

sudah menggendong dan merangkul saat tidak mampu untuk melangkah maju 

dam menjadi sumber kekuatan ditengah ketidakpastian. Terima kasih sudah 

menjadi sahabat yang baik, rumah untuk meneteskan air mata. Terima kasih atas 

berkat, kebaikan, kasih dan karunia-Nya yang memberikan kesehatan, kekuatan, 

kesuksesan, kemudahan, dan kelancaran.  

2. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Dr. Sukanto, S.E., M.Si selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak Alghifari Mahdi Igamo, S.E., M.S.E selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

7. Ibu Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah mengorbankan waktu, tenaga, pikiran untuk membimbing serta memberikan 

bantuan, arahan, masukan, dan saran dalam menyelesaikan skripsi ini. 



viii 

 

8. Ibu Hamira, S.E., M.Si selaku Dosen Penguji yang memberikan masukan, kritik 

dan saran yang membangun selama ujian komprehensif. 

9. Seluruh Dosen Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya yang telah membimbing dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama 

di bangku perkuliahan. 

10. Kedua orang tua tersayang yang paling berjasa dalam hidup saya, Bapak Wanner 

Pasaribu dan Ibu Asna Roida Sinaga, yang selalu menjadi sumber kekuatan, cinta, 

dan inspirasi bagi saya. Terima kasih karena selalu mendoakan saya, memberikan 

cinta dan kasih sayang yang tidak terbatas, serta memberikan nasehat, motivasi, 

dukungan dan semangat yang tak ternilai sepanjang proses pendidikan saya. 

Terima kasih atas perjuangan dan kerja keras yang tidak kenal lelah demi masa 

depan saya. Terima kasih telah percaya dan selalu ada di setiap langkah saya. 

Sehat selalu dan berumur panjang, sehingga kalian selalu ada di setiap perjalanan 

dan pencapaian hidup saya kedepannya. 

11. Saudara-saudari tersayang, kakak Sandy Kurnia Nanisa Pasaribu, abang Sahat 

Nadeak, kakak Winnie Claudia Pasaribu, abang Mulawarman Turnip, kakak Evi 

Yohana Pasaribu, abang Berto Rumahorbo, kakak Friska Apriliwana Pasaribu, 

abang Jerry Meshak Pasaribu, Firman Farel Richardo Pasaribu, dan Sheila Olivia 

Pasaribu, serta anakku tersayang, Romora Naomi Artia Willa Turnip dan Sabam 

Yosafat Nadeak, yang senantiasa memberikan kekuatan, semangat, nasehat, dan 

dukungan selama proses pendidikan saya. Terima kasih karena selalu memberikan 

cinta, kasih sayang, dan perhatian, selalu mendengarkan, membantu, dan 

memberikan dorongan yang menjadi sumber semangat saya dalam menyelesaikan 

skripsi ini.  

12. Sahabat-sahabat tercinta, Cindy Destyani Siregar, Yessica Maria Hutagalung, 

Hizkia Sitepu, Stevany Mannuela Siburian, Chintia Dira Febrina, dan Alya 

Adisty, yang senantiasa menunjukkan cinta dan kasih sayang, memberikan tawa 

yang mengisi hari-hari, serta semangat yang selalu diberikan pada saat-saat sulit 

selama perjalanan ini. Terima kasih untuk setiap dukungan, bantuan yang tulus, 

serta waktu berharga yang diluangkan untuk menemani saya melalui proses 

penyusunan skripsi ini.  



ix 

 

13. Teman-teman KSPM FE UNSRI atas kebersamaan, semangat, dan dukungan 

yang telah dibangun melalui setiap kegiatan yang telah dijalani yang membuat 

dunia perkuliahan saya menjadi lebih bermakna dan penuh warna. 

14. Seluruh member NCT, khususnya Lee Haechan, atas karya dan musik yang telah 

diciptakan. Di saat-saat sulit, karya-karya kalian menjadi penyemangat yang 

membantu saya bangkit dan melangkah maju, terutama dalam proses penyusunan 

skripsi ini. Terima kasih karena telah memberikan kebahagiaan serta 

menunjukkan arti kerja keras, ketekunan, dan keberanian untuk bermimpi, yang 

semuanya menjadi motivasi dan inspirasi bagi saya untuk terus berjuang. Terima 

kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya dengan cara yang sangat 

berarti. 

15. Diri sendiri, Felecia Angelique, yang sudah bertahan atas segala perjuangan, air 

mata, dan ketidakpastian di perjalanan panjang ini, meskipun sering kali ingin 

menyerah dan merasa putus asa. Terima kasih karena tetap memilih berusaha dan 

telah menemukan kekuatan. Terima kasih sudah melibatkan Tuhan Yesus Kristus 

dalam setiap perjalanan dan mengizinkan Yesus menjadi batu sandaran. Apapun 

kurang dan lebihmu, mari merayakan diri sendiri. Kamu hebat. Kedepannya untuk 

raga yang tetap kuat dan hati yang selalu tegar, mari bekerja sama untuk lebih 

berkembang lagi menjadi pribadi yang lebih baik dari hari ke hari.  

 

 

Palembang, 31 Oktober 2024 

 

 

 

 

 

Felecia Angelique 

 

 

 

 



x 

 

ABSTRAK 

Analisis Hambatan Masuk Pasar, Konsentrasi Pasar, dan Efisiensi pada Industri 

Rokok dan Produk Tembakau Lainnya di Indonesia (ISIC 1201) 

 

Oleh:  

Felecia Angelique 

 

Industri rokok dan produk tembakau lainnya di Indonesia merupakan salah satu sektor 

penting yang berkontribusi terhadap penerimaan negara melalui cukai dan pajak, tetapi 

dominasi perusahaan besar dapat mempengaruhi persaingan dan kinerja industri dalam 

mencapai efisiensi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, dan efisiensi pada industri 

rokok dan produk tembakau lainnya di Indonesia (ISIC 1201) selama periode 2001-

2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Variabel hambatan masuk pasar dan konsentrasi 

pasar dianalisis dengan pendekatan Struktur-Perilaku-Kinerja, sedangkan efisiensi 

dianalisis dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Dengan menggunakan 

uji korelasi Pearson dan uji korelasi berganda, penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana hubungan antara hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, dan efisiensi 

pada industri rokok dan produk tembakau lainnya di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, dan efisiensi tidak 

memiliki hubungan yang signifikan, namun memiliki korelasi yang cukup kuat antara 

variabel hambatan masuk pasar dan konsentrasi pasar dengan efisiensi.  

Kata kunci: Hambatan Masuk Pasar, Konsentrasi Pasar, Efisiensi, Industri Rokok 

dan Produk Tembakau Lainnya 
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ABSTRACT 

Analysis of Market Entry Barriers, Market Concentration, and Efficiency in the 

Cigarette and Other Tobacco Products Industry in Indonesia (ISIC 1201) 
 

By:  

Felecia Angelique 

 

The cigarette and other tobacco products industry in Indonesia is an important sector 

that contributes to state revenues through excise and taxes, but the dominance of large 

companies can affect competition and industry performance in achieving optimal 

efficiency. This research aims to analyze the relationship between market entry 

barriers, market concentration, and efficiency in the cigarette and other tobacco 

products industry in Indonesia (ISIC 1201) during the 2001-2021 period. The data used 

in this research is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics. The 

market entry barriers and market concentration variables are analyzed using the 

Structure-Conduct-Performance approach, while efficiency is analyzed using the 

Stochastic Frontier Analysis method. Using the Pearson correlation test and multiple 

correlation test, this research explores the relationship between market entry barriers, 

market concentration, and efficiency in the cigarette and other tobacco products 

industry in Indonesia. The research results show that market entry barriers, market 

concentration, and efficiency do not have a significant relationship, but there is a fairly 

strong correlation between the market entry barriers and market concentration with 

efficiency.  

Keywords: Market Entry Barriers, Market Concentration, Efficiency, Cigarette and 

Other Tobacco Products Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan sektor industri memegang peran krusial dalam menggerakkan 

ekonomi suatu negara dan menjadi fokus utama dalam perencanaan pembangunan 

secara keseluruhan. Perkembangan populasi dan kesejahteraan di Indonesia 

memberikan peluang yang besar bagi industri barang konsumsi dan sektor-sektor 

pendukungnya. Penduduk usia produktif dalam jumlah besar merupakan 

perekonomian yang peluang besar dalam pembangunan industri dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi khususnya Produk Domestik Bruto (PDB) (Kementerian 

Perindustrian, 2015).  

Tingkat kesejahteraan suatu negara dapat dilihat dari besarnya Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional yang dipengaruhi oleh sejumlah sektor ekonomi 

(Badan Kebijakan Fiskal, 2021). Menurut data BPS (2023), sektor industri 

pengolahan memberikan kontribusi sebesar 21,4 persen atau Rp 2.396,6 triliun 

terhadap PDB nasional. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PDB industri pengolahan 

meningkat rata-rata sebesar 2,29 persen dari tahun 2018 hingga 2022 dan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB dibandingkan sektor lapangan usaha 

lainnya yang menjadi peranan penting untuk pembangunan ekonomi Indonesia.  
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Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2018 – 2022 

Menurut Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) 

Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022 
 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
1,307,253.0 1,354,399.1 1,378,331.4 1,404,190.9 1,435,853.3  

Pertambangan dan 

Penggalian 
796,505.0 806,206.2 790,475.2 822,099.5 858,146.6  

Industri Pengolahan 2,193,368.4 2,276,667.8 2,209,920.3 2,284,821.7 2,396,603.0  

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

8,429.4 9,004.9 9,449.3 9,919.3 10,240.1  

Konstruksi 1,048,082.8 1,108,425.0 1,072,334.8 1,102,517.7 1,124,725.2  

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

1,376,878.7 1,440,185.7 1,385,747.4 1,449,831.4 1,529,885.6  

Transportasi dan 

Pergudangan 
435,336.5 463,125.9 393,437.9 406,169.3 486,874.9  

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
315,068.6 333,304.6 299,122.4 310,748.6 347,943.8  

Informasi dan 

Komunikasi 
538,762.7 589,536.1 652,062.9 696,506.1 750,389.2  

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
415,620.6 443,093.1 457,482.9 464,637.7 473,615.0  

Real Estate 299,648.2 316,901.1 324,259.4 333,282.9 339,014.9  

Jasa Perusahaan 187,691.1 206,936.2 195,671.1 197,106.7 214,399.0  

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

349,277.6 365,538.8 365,439.3 364,251.4 373,439.1  

Jasa Pendidikan 321,133.8 341,349.9 350,264.6 350,662.6 352,716.2  

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
117,322.2 127,487.9 142,228.4 157,085.3 161,384.9  

Jasa Lainnya 185,405.6 205,011.4 196,608.7 200,773.2 219,777.8  

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Berdasarkan Roadmap Industri Pengolahan Tembakau tahun 2009, Industri 

Pengolahan Tembakau (IPT) memiliki peran yang signifikan dalam upaya 

mendorong kemajuan sektor ekonomi melalui kontribusinya pada sektor pajak. 

Sektor pajak dalam industri pengolahan tembakau terkait dengan pengenaan cukai 
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atas hasil tembakau. Gambar 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan cukai hasil 

tembakau di Indonesia mengalami peningkatan yang tinggi sebesar 15 kali lipat, 

dari Rp 13,8 triliun pada tahun 2000 menjadi Rp 213,5 triliun pada tahun 2023. 

Peningkatan ini merupakan hasil dari kebijakan pemerintah yang diatur dalam 

Undang-Undang (UU) Nomor 39 Tahun 2007 berupa peningkatan tax base pada 

sektor IPT untuk meningkatkan pendapatan negara, sehingga mempertahankan 

stabilitas perekonomian. Upaya ini dinilai efektif dalam meningkatkan penerimaan 

negara pada sektor IPT untuk mendukung perekonomian, yang secara keseluruhan 

memperkuat argumen untuk mempertahankan keberadaannya dalam struktur 

ekonomi nasional.  

 

Gambar 1.1 Penerimaan Cukai Hasil Tembakau Tahun 2000 – 2023 (Triliun 

Rupiah) 

Sumber: Kementerian Keuangan, 2024 
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Baik negara maju maupun negara berkembang mulai mempertimbangkan 

keberadaan industri pengolahan tembakau sebagai bagian dari ekonomi dunia. Hal 

ini didukung oleh The Global Tobacco Industry Interference Index 2023 yang 

ditetapkan oleh World Health Organization (WHO). Kebijakan ini didasarkan pada 

industri pengolahan tembakau, terutama rokok, yang dianggap berbahaya bagi 

kesehatan, sosial, dan lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran tentang bahaya 

rokok di seluruh dunia, produsen rokok terbesar di dunia berusaha untuk 

meningkatkan pangsa pasar mereka di negara berkembang dengan populasi 

perokok terbesar seperti Indonesia (Edwards, 2014).  

Dalam sepuluh tahun terakhir, jumlah perokok aktif di Indonesia telah 

meningkat. Hasil dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) yang dikeluarkan oleh 

World Health Organization (2021), menunjukkan bahwa jumlah perokok aktif di 

Indonesia telah meningkat dari 60,3 juta jiwa pada tahun 2011 menjadi 69,1 juta 

jiwa pada tahun 2021. Sebaliknya, jumlah rokok yang dikonsumsi pada tahun 2010 

sebesar 265 miliar batang meningkat menjadi 322 miliar batang pada tahun 2020. 

Meningkatnya jumlah orang yang merokok serta jumlah rokok yang dikonsumsi 

membuat Indonesia menjadi salah satu tujuan terbaik untuk perusahaan rokok 

terbesar di dunia untuk memperluas pangsa pasarnya. 

Peran industri rokok dan produk tembakau lainnya tidak terbatas sebagai 

penopang perekonomian bagi wilayah yang menghasilkan tembakau, tetapi juga 

sebagai penyedia lapangan pekerjaan dalam jumlah besar. Industri Pengolahan 

Tembakau (IPT) merupakan salah satu industri dengan penyerapan tenaga kerja 

yang cukup banyak. Kenaikan jumlah penyerapan tenaga kerja pada tahun 2021 
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telah terjadi sebanyak 224.147 orang pada industri rokok dan produk tembakau 

lainnya. Kementerian Perindustrian mencatat total tenaga kerja yang diserap oleh 

sektor Industri Pengolahan Tembakau (IPT) sebanyak 5,98 juta orang, terdiri dari 

4,28 juta adalah pekerja di sektor manufaktur dan distribusi, serta 1,7 juta orang 

bekerja di sektor perkebunan.  

Sebagai penyedia lapangan usaha, industri rokok dan produk tembakau 

lainnya mengalami penurunan jumlah perusahaan dalam lima tahun terakhir. 

Berdasarkan tabel 1.2, industri rokok dan produk tembakau lainnya sempat 

mengalami stagnasi pada beberapa periode tahun. Penurunan jumlah perusahaan 

terbesar terjadi pada tahun 2018 sebesar 22 persen. Hal yang sama juga terjadi pada 

penyerapan jumlah tenaga kerja. Penurunan jumlah tenaga kerja juga terjadi selama 

3 tahun terakhir hingga hampir 14 persen. Pertambahan perusahaan secara umum 

akan mendorong permintaan akan tenaga kerja, karena setiap perusahaan 

membutuhkan tenaga kerja untuk menjalankan operasionalnya. Kontraksi jumlah 

perusahaan dalam suatu perekonomian akan berimplikasi pada penurunan total 

output, yang pada gilirannya akan menekan permintaan akan tenaga kerja 

(Nasution, 2019).  

Perubahan ini akan memengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh. Dari 

perspektif produsen, keuntungan antara produsen yang sudah mapan dan produsen 

baru akan mengalami variasi. Peningkatan persaingan dalam industri akan 

menyebabkan risiko bagi produsen yang kurang kompetitif untuk keluar dari pasar. 

Jika hal ini terjadi, profit yang diperoleh akan menurun. Secara keseluruhan, situasi 



6 

 

ini mencerminkan perubahan dalam struktur industri itu sendiri (Sulastri & Suhono, 

2016).  

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Penyerapan Tenaga Kerja Industri Rokok dan 

Produk Tembakau Lainnya Tahun 2017 – 2021 

Tahun Jumlah Perusahaan (Unit) Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa) 

2017 415 296,948 

2018 320 252,503 

2019 330 266,437 

2020 336 261,271 

2021 362 224,147 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Peningkatan biaya input umumnya berkorelasi positif dengan peningkatan 

nilai output, di mana perusahaan berusaha mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya untuk mencapai efisiensi produksi yang lebih tinggi. Berdasarkan tabel 1.3 

pertumbuhan rata-rata industri rokok dan produk tembakau lainnya selama lima 

tahun terakhir dari segi biaya input sebesar 12 persen dan nilai output sebesar 8,7 

persen. Tingkat pertumbuhan biaya input tertinggi terdapat pada tahun 2020 sebesar 

66,7 persen. Komponen biaya input yang paling dominan adalah biaya bahan baku, 

terutama tembakau yang menyumbang 65,79 persen. Kenaikan signifikan pada 

biaya komoditas ini didorong oleh tingginya ketergantungan pada impor dan 

kebijakan fiskal yang meningkatkan cukai rokok (Suprihanti et al., 2019).  

Kenaikan biaya input yang tinggi diikuti dengan peningkatan nilai output. Hal 

ini disebabkan biaya input mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

penggunaan sumber daya dan input, yang pada akhirnya akan menghasilkan lebih 

banyak output (Purwanti, 2014). Pada nilai output, tingkat pertumbuhan tertinggi 

juga terjadi pada tahun 2020 sebesar 19,6 persen. Output yang dihasilkan pada 
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industri rokok dan produk tembakau lainnya adalah rokok kretek mesin, rokok 

kretek tangan, rokok putih dan usaha pembuatan rokok lainnya, selain kretek dan 

rokok putih.   

Tabel 1.3 Biaya Input dan Nilai Output Industri Rokok dan Produk Tembakau 

Lainnya (000 Rupiah) 

Tahun                                  Biaya Input                                  Nilai Output  

2017 96,672,900,158 197,672,793,570 

2018 74,861,904,761 199,585,413,354 

2019 72,280,561,548 220,833,483,316 

2020 37,638,279,480 80,853,672,041 

2021 129,493,477,054 273,533,381,892 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Biaya input dapat menjadi hambatan masuk bagi produsen baru karena 

ketidakmampuan dalam memenuhi biaya input yang efisien. Hal ini menyebabkan 

biaya input produsen baru lebih besar dibandingkan dengan produsen yang telah 

lama berada di pasar dan telah mengembangkan kemampuan untuk memproduksi 

dengan biaya yang lebih rendah (Islami et al., 2019).  

Menurut Devintha, Asngari dan Suhel (2019), keuntungan maksimal suatu 

industri dapat dicapai dengan kinerja yang baik melalui tingkat efisiensi yang 

tinggi. Efisiensi produksi dipengaruhi oleh penggunaan input faktor produksi 

seperti modal, tenaga kerja, dan bahan baku. Mencapai titik yang efisien merupakan 

strategi penting agar perusahaan dapat bertahan dalam lingkup persaingan yang 

ketat. Perusahaan dianggap efisien jika mampu mengontrol biaya input untuk 

menghasilkan output yang tinggi, sehingga memperoleh keuntungan yang optimal. 

Salah satu metode untuk meningkatkan produksi suatu perusahaan adalah dengan 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan input faktor produksi.  
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Hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, dan efisiensi memiliki hubungan 

dalam suatu industri. Hubungan ini tercermin melalui struktur, perilaku, dan kinerja 

industri tersebut. Hambatan masuk pasar dan konsentrasi pasar merupakan bagian 

dari variabel struktur, sedangkan efisiensi merupakan bagian dari variabel kinerja. 

Peningkatan jumlah perusahaan yang masuk dalam industri rokok dan produk 

tembakau lainnya akan menyebabkan tingkat persaingan semakin ketat. Hal ini 

akan berpengaruh terhadap kinerja industri. Produsen dapat mempertimbangkan 

hambatan masuk pasar dan konsentrasinya dalam industri rokok dan produk 

tembakau lainnya untuk merancang strategi yang sesuai dan mencapai tingkat 

efisiensi sehingga keuntungan yang optimal dapat dicapai. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini akan menganalisis hambatan masuk pasar, 

konsentrasi pasar, dan efisiensi pada industri rokok dan produk tembakau lainnya 

di Indonesia (ISIC 1201). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

bagi perusahaan baru untuk tumbuh dan perusahaan yang telah lama berada di pasar 

dapat mempertahankan efisiensinya sehingga tercipta persaingan yang lebih sehat 

dan dinamis di pasar.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini yaitu :  
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1. Bagaimana perkembangan hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, 

dan efisiensi pada industri rokok dan produk tembakau lainnya di 

Indonesia. 

2. Bagaimana hubungan antara konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar, 

dan efisiensi pada industri rokok dan produk tembakau lainnya di 

Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis perkembangan hambatan masuk pasar, konsentrasi pasar, 

dan efisiensi pada industri rokok dan produk tembakau lainnya di 

Indonesia. 

2. Mengidentifikasi hubungan antara konsentrasi pasar, hambatan masuk 

pasar, dan efisiensi pada industri rokok dan produk tembakau lainnya di 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Pemerintah sebagai regulator bertanggung jawab dalam mengambil 

keputusan dan merumuskan kebijakan yang efektif. 
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2. Para pelaku industri rokok dan produk tembakau lainnya di Indonesia, 

terlibat dalam aktivitas produksi yang semakin kompetitif, serta 

menunjukkan perilaku dan kinerja yang beragam. 

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan informasi ini sebagai sumber 

referensi dan masukan untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi penulis diharapkan dapat menggunakan informasi ini sebagai sarana 

untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama menempuh studi di 

Universitas Sriwijaya. 
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